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Objek penelitian ini yaitu cerita rakyat Kuau dan cerita rakyat Turu Goukgouk. 
Sebuah cerita rakyat memiliki permasamaan dan kemiripan dengan cerita rakyat lainnya. 
Penelitian ini menggunakan teori intertekstualitas yang dikemukakan oleh Julia Kristeva, 
yang menganggap teks merupakan transformasi dari teks lainnya. Oleh karena itu, di dalam 
teks terkandung teks teks sosial dan teks sejarah. Teks adalah permutasi teks-teks, diambil 
dari teks-teks lain, saling menyilang, menetralisir satu dengan yang lain.  Pertemuan dan 
persilangan teks pada historikal dan kesejaharan teks disebut dengan ideologeme. Dalam 
penelitian ini ditemukan dalamcerita rakyat “Kuau” terdapat teks sosial dan sejarah dari 
masyarakat Minangkabau, begitupun teks sosial dan sejarah masyarakat Mentawai terdapat 
pada cerita rakyat “Turu Goukgouk”. Ada dua langkah dalam menemukan ideologeme 
melalui analisis suprasegemental dan intertekstual.  Proses reproduksi makna dalam teks 
terdiri dari oposisi, transformasi, dan transposisi. Sementara itu, ideologeme atau makna  
kedua teks yaitu hubungan manusia dengan alam, binatang, dan tumbuhan. Dalam teks kuau 
terlihat ketidaksamaan posisi antara manusia, binatang, dan tumbuhan. Terlihat manusia 
mempunyai kedudukan lebih tinggi dari mahkluk lain antroposentrisme. Sementara itu teks 




Kata kunci: intertekstualitas, cerita rakyat, ideologeme 
 
 
 
